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ABSTRAK 
	  

Kopi sebagai salah satu sumber utama pendapatan negara adalah hasil perkebunan yang merupakan komoditas 
global bernilai ekonomi tinggi. Dalam perannya sebagai komoditas ekspor, kopi menjadikan Indonesia sebagai 
salah satu negara produsen utama kopi dunia dan menempati urutan ketiga penghasil kopi terbesar dunia setelah 
Brazil dan Vietnam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah produksi, luas lahan, dan kurs 
dolar Amerika secara simultan dan parsial terhadap volume ekspor kopi Indonesia, dan untuk mengetahui 
variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap volume ekspor kopi Indonesia pada periode 2001-2011.  
Analisis regresi adalah teknik analisis yang digunakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah produksi, luas 
lahan, dan kurs dolar Amerika secara simultan berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia 
periode 2001-2011. Namun secara parsial, hanya variabel jumlah produksi yang berpengaruh signifikan 
terhadap volume ekspor kopi Indonesia tahun 2001-2011, sedangkan luas lahan dan kurs dolar Amerika tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variable dependen. Kemudian, variable yang paling dominan berpengaruh 
terhadap volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011 adalah jumlah produksi. 
 
Kata kunci: kopi, perdagangan internasional, ekspor, produksi, lahan, kurs 
	  

ABSTRACT 
  
Coffee as one of the commodity from the agriculture sector and as one of the main source income of Indonesia 
is a global commodity that is highly economic valued. As its role as an export commodity, coffee makes 
Indonesia as one of the world's leading coffee producers and ranks world's third-largest coffee producer after 
Brazil and Vietnam. The purpose of this study are to determine the effect of total production, land area, and the 
U.S dollar exchange rate simultaneously and partially to the volume of Indonesia’s coffee export and to 
determine which independent variable has dominant influence on the volume of Indonesia's coffee export in 
2001-2011. Regression analysis is the analysis technique used. Results of analysis show that total production, 
land area, and the U.S. dollar exchange rate have simultaneously significant effect to the volume of Indonesia's 
coffee exports 2001-2011. Yet partially, only variable total production significantly effect the volume of 
Indonesia's coffee exports 2001-2011, while land area and U.S. dollar exchange rate did not have any significant 
effect on the dependent variable. Lastly, the most dominant variable that influent the volume of Indonesia’s 
coffee export in 2001-2011 is total production. 
 
Key words: coffee, international trade, export, production, land, exchange rate 
 
PENDAHULUAN 

Perdagangan internasional merupakan aspek penting bagi pembangunan suatu negara. 
Perdagangan internasional terjadi karena adanya perbedaan sumber daya manusia, sumber 
daya alam, seperti iklim dan letak geografis, serta perbedaan keadaan ekonomi dan sosial 
yang tersedia pada suatu negara. Perbedaan-perbedaan yang terdapat pada masing-masing 
negara tersebut yang menimbulkan perbedaan barang yang dihasilkan, biaya yang diperlukan, 
serta mutu dan kuantumnya (Amir M.S, 1980:1). Hal demikian yang menjadi suatu alasan 
mengapa suatu negara melakukan perdagangan internasional.  
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Salah satu penghasil devisa utama berasal dari subsektor perkebunan yaitu kopi yang 
merupakan komoditias global bernilai ekonomi tinggi dan salah satu bahan minuman paling 
popular di dunia. Kopi merupakan sebagian kecil dari komoditas perdagangan internasional 
yang dikelola dan didominasi oleh petani berskala kecil. Dari 25 juta petani di seluruh dunia, 
sekitar 75% lahan adalah smallholders (Brown 2004). Di Indonesia, kopi sebagai komoditi 
perkebunan andalan Indonesia diusahakan oleh perkebunan negara, swasta maupun rakyat 
(Giyarto, 2010). Sejalan dengan situasi yang terjadi di dunia, perkebunan kopi di Indonesia 
juga sebagian besar diusahakan oleh rakyat (Miftahul, 2010). Dengan semakin 
berkembangnya komoditas kopi dalam perdagangan dunia, memberikan harapan besar bagi 
perekonomian petani khususnya, dan perekonomian nasional Indonesia umumnya sebagai 
negara agraris. Dalam perannya sebagai komoditas ekspor, negara Indonesia menjadi salah 
satu produsen utama kopi dunia dan saat ini (tahun 2013) menempati urutan ketiga penghasil 
kopi terbesar dunia setelah Brazil dan Vietnam, menurut International Coffee Organization 
(ICO).  

Produksi kopi Indonesia paling tinggi dicapai pada tahun 2009/2010 dengan jumlah 
682.800 ton. Sedangkan di tahun yang sama, negara-negara lain cenderung mengalami 
penurunan dalam jumlah produksi. Pada tahun berikutnya, 2010/2011, produksi kopi 
mengalami penurunan di Indonesia, tetapi negara-negara lain dan produksi kopi dunia 
mengalami peningkatan. Volume ekspor pada periode 2001-2011 mengalami fluktuasi dari 
tahun ke tahun. Nilai ekspor kopi terus meningkat dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2008, 
dan terjadi penurunan pada tahun 2009 menjadi 824,015 juta dolar AS. Namun, setelah tahun 
2009 terjadi peningkatan nilai ekpor kembali hingga pada tahun 2011 menjadi 1,064 miliar 
dolar AS. 

Agar dapat menanggulangi penurunan volume ekspor, produksi harus ditingkatkan, 
perluasan lahan dan juga peremajaan tanaman kopi. Apabila dilihat dari segi luas areal dan 
produksi perkebunan kopi, pada tahun 2001 produksi kopi yang dihasilkan di Indonesia 
sebesar 569.234 ton dan luas lahan sebesar 1.313.383 hektar. Produksi terus mengalami 
peningkatan hingga 709.000 ton pada tahun 2011. Sedangkan, luas lahan cenderung 
mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun dan pada tahun 2011 luas areal lahan adalah 
1.308.000 hektar.  

Faktor lain yang cukup berpengaruh adalah tingkat nilai tukar yang ternyata dapat 
mendorong peningkatan harga kopi petani dan volume ekspor kopi Indonesia (Reni Kustiari, 
2007). Penurunan nilai mata uang (rupiah), dimana kurs dolar Amerika meningkat, akan 
menaikkan ekspor dan mengurangi impor (Sadono, 2012:215). Jika nilai dolar Amerika 
menguat terhadap rupiah, maka eksportir, dalam hal ini ekportir kopi Indonesia akan 
memperoleh keuntungan lebih dikarenakan kemampuan dolar untuk membeli kopi yang 
dihasilkan Indonesia dengan nilai tukar rupiah lebih besar dan demikian sebaliknya.  

Perkembangan nilai kurs dolar Amerika Serikat pada tahun 2001 sampai dengan 
tahun 2011 yang mengalami fluktuasi. Rata-rata kurs dolar Amerika dari tahun 2001 sampai 
2011 adalah sebesar 9.481 Rp/USD dengan perkembangan pergerakan kurs dolar menurun 
sebesar 0,9 persen. Kurs dolar terhadap rupiah paling kuat terjadi pada tahun 2008 dengan 
nilai 11.005 Rp/USD, yang diduga disebabkan oleh kondisi politik dan ekonomi Indonesia 
yang kurang stabil.  
 
Rumusan Masalah 
Berikut adalah masalah dalam penelitian ini: 
1. Apakah jumlah produksi, luas lahan, dan kurs dolar Amerika secara simultan berpengaruh 

terhadap volume ekspor kopi Indonesia pada periode 2001-2011? 
2. Bagaimanakah pengaruh jumlah produksi, luas lahan, dan kurs dolar Amerika secara 

parsial terhadap volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011? 
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3. Variabel bebas manakah di antara jumlah produksi, luas lahan, dan kurs dolar Amerika 
yang berpengaruh dominan terhadap volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011? 

 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah produksi, luas lahan dan kurs dolar Amerika secara 

simultan terhadap volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah produksi, luas lahan dan kurs dolar Amerika secara 

parsial terhadap volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011. 
3. Untuk mengetahui variabel bebas manakah yang berpengaruh dominan terhadap volume 

ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Konsep Ekspor 

Menurut G.M. Meier dan Baldwin (1965:313), ekspor adalah salah satu sektor 
perekonomian yang memegang peranan penting melalui perluasan pasar antara beberapa 
negara dimana perluasan dalam sektor industri, sehingga mendorong industri lain, 
selanjutnya mendorong sektor lainnya dari perekonomian. 
 
Konsep Valuta Asing 

Sadono Sukirno (2012:215) menyebutkan bahwa dalam sistem kurs valuta asing 
fleksibel (mengambang bebas), depresiasi atau apresiasi mata uang akan mengakibatkan 
perubahan ke atas ekspor maupun impor. Depresiasi mata uang akan menaikkan ekspor dan 
mengurangi impor, sedangkan apresiasi mata uang akan cenderung mengurangi ekspor dan 
menambah impor. Maka apabila rupiah mengalami depresiasi mata uang, maka kurs dolar 
Amerika akan meningkat, sehingga ekspor akan bertambah, dan sebaliknya. 
 
Hubungan Jumlah Produksi dengan Volume Ekspor 

Sugiarsana (2013) dalam penelitiannya mengenai pengaruh jumlah produksi, harga, 
dan investasi terhadap volume ekspor tembaga Indonesia pada tahun 1995-2010 
menunjukkan variabel bebas (jumlah produksi, harga, dan investasi) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (volume ekspor tembaga Indonesia tahun 
1995-2010). Maka, ini memperkuat jawaban sementara model penelitian ini bahwa jumlah 
produksi berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor. 
 
Hubungan Luas Lahan dengan Volume Ekspor 

Iswandhie (2000) menyebutkan, semakin luas lahan areal perkebunan yang 
diusahakan maka produksi yang dihasilkan secara kuantitas diduga akan cenderung 
meningkat. Apabila produksi meningkat, maka volume kopi Indonesia yang dapat diekspor 
juga meningkat. 
 
Hubungan Kurs Dolar Amerika dengan Volume Ekspor 

Sanjaya (2008) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa depresiasi atau apresiasi 
nilai mata uang (pada sistem kurs mengambang bebas) mengakibatkan perubahan dalam 
ekspor maupun impor. Jika kurs dolar Amerika Serikat (AS) apresiasi, nilai mata uang dalam 
negeri (dalam hal ini rupiah) melemah dan berarti nilai mata uang asing menguat kursnya 
(harganya) akan menyebabkan ekspor meningkat dan impor cenderung menurun (Sadono, 
2012:215). Tentunya, pernyataan teori tersebut berlaku apabila keadaan ekonomi normal, 
dengan kata lain tidak terjadi inflasi atau asumsi ceteris paribus (faktor-faktor lain dianggap 
tetap atau tidak mengalami perubahan). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Indonesia, meliputi seluruh provinsi dan kabupaten di 

seluruh Indonesia. Periode penelitian ini adalah tahun 2001-2011, sehingga data sekunder 
yang digunakan berupa data time series. Dalam hal ini data berupa jumlah produksi, luas 
lahan, kurs dolar Amerika, volume ekspor kopi Indonesia pada periode tahun 2001 – 2011 
yang diperoleh dari institusi pemerintah dan non pemerintah. Dalam menganalisis data, 
penelitian ini memakai model regresi berganda dengan tiga variabel kuantitatif yang telah 
ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural. 
 
Uji Statistik 
1. Pengujian Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis, akan dilakukan beberapa uji antara lain uji koefisien 
determinasi (R2), uji koefisien regresi secara keseluruhan/simultan        (uji-F), uji koefisien 
regresi secara individual/parsial (uji-t). 
2. Uji Kelayakan Model 
 Uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas 
merupakan beberapa uji dalam uji kelayakan model. 
 
DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Analisis Regresi 

Analisis regresi berperan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable jumlah 
produksi, luas lahan, dan kurs dolar Amerika terhadap variabel terikat (volume ekspor kopi 
Indonesia periode 2001-2011). Berikut telah disusun model regresi estimasi yang didapatkan 

berdasarkan hasil analisis data. 
LnY  = 7,975 + 1,131 LnX1 + 0,395 LnX2 – 1,698 LnX3 
Se = 28,288 + 0,235 LnX1  + 1,894 LnX2 + 0,645 LnX3 
ti = 0,282 + 4,806 LnX1  + 0,208 LnX2 – 2,633 LnX3 
Sig = 0,786 + 0,02 LnX1  + 0,841 LnX2 + 0,034 LnX3 
 
Uji Kelayakan Model 
1)  Uji Normalitas 

Hasil pengujian statistik Kolgomorov-Smirnov ternyata variabel jumlah produksi, luas 
lahan, kurs dolar Amerika, dan residual model yang dibuat berdistribusi normal dikarenakan 
0,478 (Sig 2-tailed)  > 0,05 (∝).  Selanjutnya, dengan melihat normal probability plot, dapat 
dilihat bahwa titik menyebar mendekati garis diagonal. 
2)  Uji Autokorelasi 

Dengan (∝) 0,05, n=11 dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 3 (tiga), 
diperoleh nilai dL = 0,595 dan dU = 1,928. Maka, model yang dibuat layak dipakai untuk 
memprediksi dikarenakan d statistik berada pada daerah tidak ada autokorelasi. 
3)  Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil olahan data, tidak terdapat gejala multikolinearitas dari model regresi 
yang dibuat. Hal ini dikarenakan koefisien tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
4)  Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan hasil olahan data, tidak ada pengaruh variabel bebas (jumlah produksi, 
luas lahan, dan kurs dolar Amerika) terhadap absolut residual, baik secara serempak maupun 
parsial. Hal tersebut disebabkan oleh nilai alpha yang lebih kecil daripada signifikan masing-
masing variabel independen/bebas.  
 
 
 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 3, No. 2, Februari 2014 

	   52	  

Pengujian Hipotesis 
1.  Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji-F) 

Nilai statistik uji jatuh pada daerah penolakan, maka Ho ditolak dengan Fhitung = 
13,046 > Ftabel = 4,35. Ini berarti bahwa jumlah produksi, luas lahan dan kurs dolar Amerika 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-
2011. Artinya, jumlah produksi, luas lahan dan kurs dolar Amerika berpengaruh terhadap 
variable terikat penelitian (volume ekspor kopi Indonesia). R2 

=  nilai koefisien determinasi 
majemuk sebesar 0,848 menunjukkan bahwa 84,8 % variasi (naik-turunnya) volume ekspor 
kopi Indonesia (Y)  dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel jumlah produksi (X1), 
variabel luas lahan (X2) dan variabel kurs dolar Amerika (X3), sedangkan sisanya sebesar 
15,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
2.  Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji-t) 
1) Pengujian Pengaruh Jumlah Produksi (X1) Terhadap Volume Ekspor Kopi 

Indonesia Periode 2001-2011 (Y) 
Berdasarkan hasil olahan data, nilai thitung = 4,806 lebih besar daripada     ttabel = 2,365, 
sehingga Ho ditolak. Maka jumlah produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011. Nilai b1 = 1,131 menunjukkan 
bahwa ada pengaruh positif antara variabel jumlah produksi (X1) terhadap variabel 
volume ekspor kopi Indonesia (Y) sebesar 1,131 yang artinya jika jumlah produksi (X1) 
mengalami kenaikkan sebesar 1 (satu) persen dengan asumsi variabel lain dianggap 
konstan (perubahan nol), maka volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011 (Y) 
diharapkan meningkat sebesar 1,131 persen. Ini menunjukkan bahwa jumlah produksi 
mempunyai hubungan yang searah dengan volume ekspor, dimana sesuai dengan 
hipotesis peneliti. 

2) Pengujian Pengaruh Luas Lahan (X2) Terhadap Volume Ekspor Kopi Indonesia 
Periode 2001-2011 (Y) 
Berdasarkan hasil olahan data, nilai thitung = 0,208 lebih kecil daripada      ttabel = 2,365, 
sehingga Ho diterima. Maka luas lahan areal kopi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011. Hal ini dikarenakan belum adanya 
kontribusi pemerintah yang optimal terhadap distribusi modal dan usaha yang 
dikhususkan kepada perluasan lahan untuk mengoptimalkan produksi dan volume 
ekspor kopi Indonesia. 

3) Pengujian Pengaruh Kurs Dolar Amerika (X3) Terhadap Volume Ekspor Kopi 
Indonesia Periode 2001-2011 (Y) 
Berdasarkan hasil olahan data, nilai thitung = -2,633 lebih kecil daripada    ttabel = 2,365, 
sehingga Ho diterima. Maka kurs dolar Amerika tidak berpengaruh signifikan terhadap 
volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011. Apabila kurs dolar Amerika semakin 
kuat, maka kemampuan luar negeri untuk melakukan impor dari Indonesia semakin 
besar juga. Namun, apabila keadaan ini secara terus menerus berlangsung dan nilai 
rupiah semakin menurun, maka akan terjadi inflasi dimana harga-harga umum di 
Indonesia semakin meningkat (terus-menerus). Selain hal tersebut, dikarenakan 
kemampuan luar negeri untuk mengimpor dari Indonesia tinggi dan di Indonesia ekspor 
lebih besar daripada impor sehingga jumlah uang yang beredar di dalam negeri juga 
semakin besar dikarenakan penerimaan devisa. Oleh karena harga-harga barang 
meningkat, maka kemampuan produsen kopi dalam membeli faktor produksi juga 
menurun, sehingga akan mempengaruhi jumlah produksi dan volume ekspor kopi yang 
dihasilkan. Kurs dolar yang menguat secara terus menerus akan menyebabkan inflasi, 
dimana pada akhirnya akan memperkecil investasi dan ekspor, dan cenderung akan 
menaikkan impor. 
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Variabel Yang Paling Dominan 
Variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap volume ekspor kopi Indonesia 

dalam penelitian ini adalah variabel yang memiliki nilai absolute standardized coefficients 
beta terbesar. Berdasarkan hasil analisis data, maka variabel jumlah produksi memiliki nilai 
absolute standardized coefficients beta terbesar. Ini berarti bahwa variabel yang dominan 
berpengaruh terhadap volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011 adalah variabel 
jumlah produksi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka berikut kesimpulan yang diperoleh: 
1. Jumlah produksi, luas lahan, dan kurs dolar Amerika secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011. 
2. 1) Jumlah produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume ekspor kopi 

Indonesia periode 2001-2011. Hal ini membuktikan bahwa pada periode penelitian ini, 
jumlah produksi berpengaruh positif terhadap volume ekspor, yang berarti semakin 
banyak jumlah produksi kopi yang dihasilkan, maka semakin banyak pula volume 
ekspor kopi Indonesia yang dapat dilakukan. 

2) Luas lahan areal kopi tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi 
Indonesia periode 2001-2011. Koefisien bertanda positif sehingga luas areal 
perkebunan kopi merupakan faktor penentu besar kecilnya volume ekspor kopi 
Indonesia dalam perdagangan internasional. Berarti semakin luas areal lahan, semakin 
tinggi volume ekspor kopi Indonesia. 

3) Kurs dolar Amerika tidak berpengaruh signifikan terhadap volume ekspor kopi 
Indonesia periode 2001-2011. Selanjutnya, koefisien bertanda negatif, maka, teori 
yang menyatakan bahwa ‘semakin kuat kurs dolar Amerika, maka semakin tinggi 
volume ekspor’, tidak selalu berlaku.  

3. Variabel jumlah produksi merupakan variabel yang dominan berpengaruh terhadap 
volume ekspor kopi Indonesia periode 2001-2011. 

SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka berikut adalah saran yang dapat 

dikemukakan: 
1. Perlu adanya keseriusan dari pemerintah dalam mengembangkan produksi kopi yang 

tidak hanya sebagai industri hulu, namun juga sebagai industri hilir. Hal ini dapat 
direalisasikan apabila ada kesesuaian kebijakan antara pemerintah dengan industri 
kopi. Selanjutnya perlu adanya pengembangan lembaga riset dan peningkatan sumber 
daya manusia yang bertujuan kepada inovasi dan penemuan produk kopi yang lebih 
unggul dan memiliki daya saing di pasar internasional. Untuk meningkatkan jaringan 
pasar ekspor kopi Indonesia ke negara-negara di dunia, maka diperlukan 
pembentukan lembaga promosi khusus. Hal ini tentunya dapat tercipta dengan 
dukungan dan komitmen pemerintah dalam mengembangkan industri kopi dengan 
memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang menunjang. Mengintensifikasikan 
ekspor kopi olahan untuk meningkatkan mutu dan memaksimalkan penggunaan faktor 
produksi agar mendapat hasil dan jumlah produksi kopi yang optimal, baik secara 
kualitas maupun kuantitas. Dengan itu, produksi dan volume ekspor kopi Indonesia ke 
pasar internasional dapat ditingkatkan. 

2. Perluasan lahan kopi itu penting, namun petani bersama-sama dengan pemerintah 
harus memperhatikan kapasitas input produksi, dan penambahan suatu input harus 
diimbangi oleh penambahan input (faktor produksi) yang lain. Selanjutnya, bukan saja 
luas tidaknya suatu lahan perkebunan kopi (kuantitas), namun juga didasarkan atas 
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kualitas dan efisiensi pengerjaan lahan tersebut untuk menghasilkan output yang 
maksimal.  Jumlah devisa yang diterima oleh pemerintah Indonesia dari kegiatan 
ekspor harus dikontribusikan untuk pembangunan sektor riil, sektor pertanian, dan 
memaksimalkan perluasan dan penggunaan lahan untuk pertanian khususnya 
perkebunan kopi. 

3. Pemerintah harus lebih sigap dan teliti dalam menentukan kebijakan ekonomi seperti 
dalam menentukan suku bunga, mengatur jumlah uang yang beredar di masyarakat, 
investasi, dan kebijakan lain sehingga terdapat keseimbangan dalam kurs valuta asing, 
terutama pada jumlah permintaan dan penawaran. Dengan adanya kebijakan yang 
tepat, maka diharapkan ekspor Indonesia tetap mengalami peningkatan dan 
pendapatan nasional bertambah melalui devisa yang diperolehnya, tanpa terjadi inflasi. 
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